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Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan literasi 
lingkungan dengan kemampuan computer self efficacy, hubungan 
literasi matematis dengan kemampuan computer self efficacy, 
Hubungan literasi lingkungan dan literasi matematis dengan 
kemampuan computer self efficacy peserta didik. Rendahnya literasi 
lingkungan dan literasi matematis membuat peserta didik kurang 
peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar, serta 
ekspresi, aplikasi dan interpretasi matematika dalam berbagai situasi 
juga kurang optimal. Hal ini diimbangi dengan kemajuan teknologi 
komputer yang berdampak positif bagi dunia pendidikan, oleh karena 
itu perlu adanya peningkatan computer self efficacy. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian asosiatif (hubungan) dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono, dengan teknik 
pengambilan sampel acak sederhana, dan jumlah sampel sebanyak 72 
peserta didik. Data yang digunakan berasal dari tes yang mengukur 
literasi lingkungan dan literasi matematika, serta angket yang 
mengukur computer self efficacy. Metode yang digunakan untuk 
menjawab permasalahan penelitian adalah regresi linier berganda 
dengan menggunakan program komputer SPSS versi 26.0 
Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan hasil uji  pada taraf 
signifikansi       , diperoleh nilai              . Artinya 
bahwa             , sehingga     ditolak dan     diterima. 
Kesimpulannya bahwa terdapat hubungan antara literasi lingkungan 
dengan kemampuan computer self efficacy. Kemudian berdasarkan uji 
F pada taraf signifikansi       , diperoleh nilai         
     . Hal tersebut menunjukkan bahwa             , sehingga 
    ditolak dan     diterima. Kesimpulannya bahwa terdapat 
hubungan literasi lingkungan dan literasi matematis dengan 
kemampuan computer self efficacy. Perhitungan analisis Regresi 
Linear Berganda 
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A. Penegasan Judul 
 Untuk langkah awal memahami dan menghindari 
kesalahpahaman pada judul skripsi, penulis perlu menjelaskan 
beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Judul skripsi yang 
dimaksud adalah HUBUNGAN LITERASI LINGKUNGAN DAN 
LITERASI MATEMATIS DENGAN KEMAMPUAN 
COMPUTER SELF EFFICACY PESERTA DIDIK. Adapun uraian 
beberapa istilah dalam judul skripsi ini yaitu : 
 Penelitian asosiatif (hubungan) yaitubentuk penelitian dengan 
maksud untuk mencari korelasiantara variabel bebas dengan variabel 
terikat dengan cara mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih 
spesifik untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang ada 
sehingga data tersebut dapat ditarik kesimpulan. Penelitian ini 
menjelaskan hubungan memengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-
variabel yang akan diteliti. 
 Literasi lingkungan merupakan kemampuan yang dimiliki 
seseorang dengan pemahaman dan penafsiran yang kemudian 
diaplikasikan dengan bertindak efektif dalam mempertahankan, 
mengatasi, dan meningkatkan keadaan lingkungan dengan kriteria 
kunci komponen literasi lingkungan yaitu: pengetahuan (knowledge), 
keterampilan kognitif (cognitive skills), sikap (attitude), dan perilaku 
bertanggung jawab terhadap lingkungan (behavior) dalam hal 
mengorganisir serta melaksanakan suatu perilaku atau tindakan 
pengambilan keputusan mengenai keadaan lingkungan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Literasi matematis yaitu kemampuan peserta didik untuk 
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam 
berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara 
matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk 
menggambarkan, menjelaskan, atau memperkirakan fenomena atau 
kejadian. 
 Kemampuan Computer Self Efficacy adalah pendapat 





kemampuan melaksanakan perilaku yang berkaitan dengan 
komputer. Karakteristik kunci dari kemampuan diri yaitu komponen 
skill (keahlian) dan ability (kemampuan) dalam hal mengorganisir dan 
melaksanakan suatu perilaku atau tindakan. 
 Jadi yang penulis maksud dari judul skripsi tentang 
HUBUNGAN LITERASI LINGKUNGAN DAN LITERASI 
MATEMATIS DENGAN KEMAMPUAN COMPUTER SELF 
EFFICACY PESERTA DIDIK adalah melakukan penelitian ada 
tidaknya hubungan literasi lingkungan dan Literasi matematis dengan 
kemampuan computer self efficacy pada peserta didik. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan suatu pembelajaran bagaimana 
membentuk seseorang menjadi pribadi yang lebih baik. Melalui 
pendidikan manusia dapat mengembangkan segala potensi yang ada 
dalam dirinya guna mencapai kesejahteraan hidup. Pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana guna mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk meningkatkan sumber daya 
manusia sangat perlu dilakukan, guna menyesuaikan diri terhadap 
pesatnya perkembangan ilmu, teknologi dan sosial budaya pada era 
globalisasi dan era industri 4.0 ini. Sehingga saat berhadapan dengan 
realitas yang ada, sumber daya manusianya dapat memahami seluruh 
aspek pendidikan baik dari segi pemahamannya terhadap materi atau 
bahan ajar (aspek kognitif), maupun dari segi penghayatan (aspek 
afektif), dan pengalamannya (aspek psikomotor).
1
 
 Dalam konteks islam perintah membaca Al-qur‟an selaras dan 
diterapkan di Indonesia dengan perintah literasi yang bertujuan untuk 
mendongkrak, dan menjadikan masyarakat Indonesia menjadi orang 
yang berilmu dan bermartabat. Perintah literasi tersebut tertuang 
dalam firman ALLAH SWT : 
 
 
                                                          
1Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo 





                                     
                               
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut)  nama Tuhanmu yang 
menciptakan; Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah; 
Bacalah , dan Tuhanmulah Yang Maha pemurah; Yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam;  Dia mengajarkan  kepada manusia 
yang tidak diketahuinya.” (QS. Al- „alaq : 1-5)
2
. 
 Kesimpulan dari ayat tersebut menerangkan bahwa rasa sadar 
membaca dan tingkah laku serta peradaban umat muslim dipengaruhi 
oleh budaya membaca dan juga menulis. Ayat Al-Qur‟an tersebut 
mengandung motivasi untuk melahirkan intelektualitas bagi islam. 
Ayat tersebut mengandung hal-hal yang menginspirasi yaitu ada 
empat hal. Pertama, perintah untuk membaca dan menulis. Dua, 
perintah untuk mencari ilmu pengetahuan. Tiga, menginspirasi budaya 
manajemen administrasi. Keempat, terdapat bahasa alqur‟an yang 
sering didengar dalam dunia literasi. Perlu kita sadari bersama kenapa 
Al-qur‟an menyerukan agar umat islam memperkuat tradisi literasi 
atau tradisi membaca, karena dengan membiasakan membaca dapat 
mempengaruhi seseorang menjadi lebih bijaksana dalam belajar 
terkhusus belajar matematika. 
 Setiap manusia sejak zaman Nabi Adam juga sudah 
melakukan proses pembelajaran dari Allah tentang suatu ilmu, firman 
ALLAH SWT :  
                                     
      
Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam  nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 
Malaikat, lalu berfirman : “Sebutkan kepada-Ku nama benda-benda 
                                                          
2Departemen Agama RI, “Al-Qur‟an Dan Terjemahannya,” Jatinegara, 









Pada dunia pendidikan matematika ialah salah satu pelajaran 
yang memiliki peran penting dalam peningkatan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Akan tetapi bagi peserta didik pembelajaran 
matematika termasuk pembelajaran yang membosankan. 
Pembelajaran yang berintikan pada pendidik tidak dapat 
mengembangkan keaktifan dari peserta diidk karena pendidik hanya 
menekankan pembelajaran untuk mencapai kurikulum dan belum 
berorientasi pada pengembangan kemampuan belajar dengan optimal.
4
 
Kemajuan teknologi informasi khususnya teknologi 
komunikasi berbasis komputer sangat pesat dan membawa dampak 
positif dalam dunia pendidikan. Kemajuan teknologi komputer 
tersebut menawarkan cara alternatif untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran berbasis komputer menuntut peserta 
didik terlibat aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajarannya. 
Peserta didik dituntut untuk berinisiatif menentukan apa, bagaimana, 
dan kapan kegiatan pembelajaran akan dilakukan. Keunggulan yang 
ditawarkan bukan saja terletak pada faktor kecepatan untuk 
mendapatkan informasi namun juga fasilitas multimedia yang dapat 
membuat belajar lebih menarik, visual dan interaktif.
5
 
Banyak yang mengira bahwa kemajuan teknologi tidak seiring 
dengan perkembangan islam, islam dinilai sebagai agama yang klasik 
dan ketinggalan zaman, mereka beranggapan Al-qur‟an tidak lagi 
sesuai untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari yang seba 
canggih dan modern, sementara hukum islam masih mengatur tata 
cara beribadah dengan prosesi yang dinamis tanpa perkembangan.  
Hal ini ditegaskan dalam firman ALLAH SWT :  
 
                                                          
3Ibid. h. 7. 
4Arie Purwa Kusuma, “Implementasi Model Pembelajaran Student Teams 
Achievment Division Dan Team Assisted Individualization Ditinjau Dari 
Kemampuan Spasial Peserta didik,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8 
No. 2, (Tahun 2017).  h. 134. 
5Abrianto D and Sitompul H, “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 
Komputer Dan Sikap Inovatif Terhadap Hasil Belajar Teknologi Informasi Dan 
Komunikasi,” Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi Dalam Pendidikan : 





                           
 
Artinya : “ Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buatkan 
untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang 
yang berilmu.” (QS. Al Ankabut : 43)
6
 
 Ayat ini menjelaskan bahwa perintah dari Allah agar kita 
sebagai orang yang  berilmu harus selalu belajar dan berusaha untuk 
memaknai dan memahami  ayat-ayat Allah, baik ayat yang secara 
langsung tertulis dalam Alqur‟an maupun yang dalam bentuk 
teknologi seperti komputer dan media lainnya. Kemampuan Literasi 
Lingkungan merupakan kemampuan yang semestinya dimiliki oleh 
setiap peserta didik, dimana kemampuan tersebut berupa pemahaman, 
penafsiran kondisi lingkungan, memutuskan tindakanmempertahankan 
dan memulihkan kondisi lingkungan serta meningkatkan kondisi 
lingkungan peserta didik di sekolah.  Literasi lingkungan perlu untuk 
dibiasakan pada anak bangsa melalui pembelajaran disekolah, dimana 
salah satu caranya dapat membiasakan melalui pendekatan 
pembelajaran yang memiliki orientasi pada pendidikan lingkungan. 
Pendidikan lingkungan pada dasarnya merupakan sebuah proses yang 
mempunyai tujuan sebagai peningkatan kualitas hidup dengan 
memanfaatkan pemberdayakan masyarakat atau peserta didik guna 
mencegah dan memcahkan masalah lingkungan. Oleh karena itu 
pendidikan lingkungan perlu untuk diperhatikan pengembangan 
pembelajrannya dan dianggap penting agar peserta didik dapat lebih 
peduli, bertanggung jawab, lebih memiliki sikap yang dapat 
menghargai dari pentingnya menjaga lingkungan dan memahami akan 
efek dari kegiatan-kegiatan manusia dengan lingkungan sekitar serta 
sekaligus dapat menyiapkan peserta didik sebagai generasi penerus 




                                                          
6Ibid. h. 2. 
7Cheng So, W. W I. N. &, “Teacher‟s Environmental Literacy and Teaching 
Stories Of Three Hong Kong Primary School Teachers,” International Research in 





Tujuan utama dari pendidikan lingkungan adalah menjadikan 
peserta didik berliterasi lingkungan. Literasi lingkungan didefinisikan 
sebagai pengetahuan tentang mekanisme kerja lingkungan alam, 
kemudian peranan manusia di dalamnya untuk melestarikan 
lingkungan yang berkelanjutan, pendekatan kurikulum  yang berbasis 
literasi lingkungan umumnya secara inklusi terintegrasi ke dalam 
pelajaran IPA atau dapat dibelajarkan dalam mata pelajaran tersendiri 
seperti matematika yang mengintegrasikan ilmu matematika dengan 
pendidikan lingkungan dengan segala kelebihan dan kekurangan 
masing-masing pendekatan, pemerintah dalam hal ini diharapkan lebih 
selektif menentukan arah kurikulum pendidikan lingkungan agar 
tujuan utamanya yaitu peserta didik yang berliterasi lingkungan dapat 
tercapai status literasi lingkungan seseorang dapat diukur berdasarkan 
kriteria komponen-komponen literasi lingkungan, yaitu pengetahuan 
(knowledge), keterampilan kognitif (cognitive skils), sikap (attitude), 
dan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan (behavior).
8
 Pendidik dapat dikatakan sukse dalam mengajar ketika peserta 
didik mendapatkan hasil belajar yang tinggi. Hasil belajar peserta 
didik yang baik disebabkan dari faktor dalam diri peserta didik itu 
sendiri yakni aspek kognitif seperti Kemampuan Literasi Matematis 
peserta didik. Dimana kemampuan tersebut mencakup kemampuan 
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam 
berbagai konteks yang melibatkan penalaran matematis dan 
penggunaan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika untuk 
mendeskripsikan, dan menjelaskan. Semakin tinggi tingkat 
kemampuan Literasi Matematis peserta didik maka hasil belajar 
peserta didik semakin baik. 
 Data PISA (Progrmmer Internationale For Student 
Assesment) tertera hasil dari kemampuan literasi matematika peserta 
didik di Indonesia dikatakan sangat buruk dan rendah, berdasarkan 
hasil dari penerapan literasi matematika peserta didik negara 
Indonesia menempati peringkat 72 dari total 78 negara dan hasil 
tersebut memperlihatkan bahwa Indonesia semakin terpuruk dalam hal 
                                                          
8Joseph Janggu, T., & Madi, N C., Nichol, E. O., “Environmental Literacy and 
Attitudes among Malaysian Business Educators,” International Journal Of 





literasi matematika peserta didik. Sedangkan Malaysia menempati 
peringkat yang jauh di atas Indonesia yakni Malaysia menempati 
peringkat ke 47 dari 78 negara (OECD) 2018 dengan rataan 379 poin, 
sedangkan Indonesia hanya memperoleh 440 poin. Berdasarkan hasil 
data dari studi Internasional tersebut terlihat bahwa literasi 
matematika peserta didik masih sangat jauh dari kata memuaskan.
9
 
 Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan penulis, peserta 
didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono, pada dasarnya 
peserta didik belum bisa dan belum dibiasakan ketika mengungkap 
suatu gagasan atau idenya dan masalahnya dengan mempergunakan 
bahasa matematika. Pengoptimalan kemampuan yang peserta didik 
miliki masih kurang dan minimnya kemampuan analisis serta dalam 
penyampaian penyelesaiannya dikarenakan kemampuan literasi 
matematis peserta didik masih tergolong rendah. Hasil wawancara 
peneliti  dengan guru matematika di SMP Negeri 1 Bandar 
Sribhawono diketahui bahwa peserta didik belum mampu 
menguraikan dan memecahkan masalah matematis yang berkaitan 
dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari, ketika peserta didik 
dihadapkan pada suatu soal cerita matematis yang diintegrasikan 
dengan permasalahan lingkungan peserta didik masih belum 
membiasakan untuk menulis apa yang diketahui dan yang menjadi 
pertanyaan dalam soal, sehingga masih sering terjadi salah penafsiran 
maksud dari soalnya, dan juga peserta didik masih ragu dahkan tidak 
sesekali untuk menggambarkan ilustrasi soal, akibatnya peserta didik 
sering kesulitan ketika menyelesaikan soal.  Kemampuan literasi 
matematis dan literasi lingkungan pada masing-masing peserta didik 
berpengaruh pada hasil belajarnya dan berikut hasil tes literasi 






                                                          
9Dinni, H. N., “HOTS (High Order Thinking Skills) Dan Kaitannya Dengan 
Kemampuan Literasi Matematika,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional 












Hasil Belajar (x)  
Jumlah 0 ≤ X < 70 70 ≤ X < 100 
1 VIII 21 9 30 
Jumlah 21 9 30 
Presentase 
Ketuntasan 
60% 40% 100% 
Sumber : Daftar Nilai tes literasi lingkungan dan literasi matematis 
bidang study matematika kelas VIII tahun ajaran 2019/2020 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata pelajaran 
matematika di SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono adalah 70. 
Dikatakan lulus dalam pelajaran matematika jika peserta didik 
memperoleh nilai minimum 70. Berdasarkan tabel 1.1 tersebut tertera 
adalah hasil belajar peserta didik belum sesuai dengan harapan. 
Berdasarkan penganilisisan yang dilakukan oleh penulis dari hasil tes 
literasi lingkungan dan literasi matematis peserta didik disekolah terse
but. Penulis menyimpulkan bahwa kemampuan dalam menganalisa, m
enggambarkan  ilustrasi soal serta memahami soal yang dimaksud 
secara lengkap dan benar masih sangat kurang, selain itu juga 
kemampuan peserta didik dalam memahami persoalan matematika 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan mengubahnya 
kedalam bentuk persoalan matematis, kemudian melakukan 
perhitungan secara lengkap dan benar masih tergolong rendah, 
kelemahan-kelemahan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 
literasi lingkungan dan literasi matematis peserta didik di SMP Negeri 
1 Bandar Sribhawono masih rendah. Pada saat menyelesaikan soal, 
peserta didik hanya berorientasi pada jawaban akhir tanpa memahami 
permasalahan soal yang dimaksud dan menguraikan nya kedalam 
bentuk matematis secara benar. Akibatnya kemampuan literasi 
matematis peserta didik belum berkembang dengan baik. 
Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari proses 
wawancara dengan narasumber bahwa cara mengajar pendidik di 
dalam kelas yakni hanya semata menjelaskan materi pelajaran dengan 





persoalan kehidupan sehari-hari seperti permasalahan lingkungan di 
sekolah, pendidik bisa memberikan contoh pemahaman konsep 
matematika dengan isu lingkungan menggunakan benda-benda di 
sekitar lingkungan sekolah dan pendidik belum sepenuhnya 
menerapkan kemampuan literasi matematis dan literasi lingkungan 
dalam pembelajaran yang bisa memperkaya pemahaman peserta didik.  
 Masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran yaitu 
kemampuan merumuskan, menerapkan, penalaran matematis, 
penggunaan konsep dan menafsirkan matematika dalam berbagai 
konteks seperti memahami dan menafsirkan kondisi lingkungan sera 
mengintegrasikan ilmu matematika kedalam skehidupan sehari-hari.
10
 
 Computer Self Efficacy merupakan penilaian kapabilitas atau 
kemampuan seseorang dalam pemanfaatan teknologi informasi 
penguasaan dibidang teknologi komputer. Informasi yang diproses 
secara efektif didalam sebuah pembelajaran akan menjadi sangat 
penting karena dapat menjadi dasar untuk memperoleh keunggulan 
kompetitif. Maka dari itu sebagai seorang pendidik haruslah mulai 
mengembangkan dan memberikan perhatian khusus pada teknologi 
informasi dan komputer sebagai sumber yang memfasilitasi 
pengumpulan dan penggunaan informasi secara efektif. Salah satu 
perkembangan ilmu teknologi komputer yaitu jaringan komputer dan 
internet. Hubungan antar komputer di internet dilakukan dengan 
menghubungkan komputer ke link terdekat, sebagai sarana 
pengembangan pembelajaran ilmu matematika maka itulah perlunya 
kepercayaan diri individu terhadap komputer.
11
 
 Penulis menganalisis penelitian-penelitian yang terdahulu dan 
memiliki beberapa kesamaan atau selaras dengan judul penelitian 
yang akan penulis teliti terkait dengan masalah kompetensi utama 
yaitu pentingnya literasi lingkungan yang perlu ditanamkan kepada 
peserta didik guna memecahkan permasalahan lingkungan, terlebih 
                                                          
10Iin Kusniati, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik 
Melalui Penyelesaian Soal-Soal Ekspresi Aljabar Di Smp Negeri 1 Lambu Kibang,” 
Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika. 
11Diwanda Wiratama Diana Rahmawati, “Pengaruh Kualitas Informasi 
Persepsi Kebermanfaatan Dan Computer Self Efficacy Terhadap Penggunaan Internet 
Sebagai Sumber Pustaka,” Universitas Negeri Yogyakarta Vol. 2 No. 2, (Tahun 





juga diperlukan untuk belajar di lingkungan yang ditingkatkan dengan 
teknologi untuk mengetahui kepercayaan peserta didik tentang 
kemampuan mereka dalam menggunakan komputer guna 
memecahkan masalah matematis, seperti memahami maksud soal 
kemudian menguraikannya kedalam persoalan matematis secara benar 
berkenaan dengan kemampuan literasi matematis guna dijadikan 
sebagai acuan dalam penelitian ini. 
 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Abdullah, Zhwan 
Dalshad,  Mustafa, dan Khalid Ismail. Dari hasil penelitian tersebut 
menunjukkan perbedaan yang relevan secara statistik antara peserta 
didik umum dan peserta didik konsentrasi ilmu sains dalam hal 
Computer Self Efficacy mereka dalam mendukung peserta didik sains 
untuk meningkatkan prestasi akademik peserta didik.
12
 Perbedaan 
penelitian tersebut dengan yang dilakukan penulis ialah kepercayaan 
diri terhadap komputer yang ditunjang dari kemampuan literasi 
limgkungan dan literasi matematis dan subjek penelitian ialah peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Iin Kusniati. Dari hasil 
penelitian tersebut didapat bahwa peserta didik dalam menyelesaikan 
soal-soal ditinju dari kemampuan literasi matematis peserta didik, dari 
aspek pemahaman peserta didik sanggup menyelesaikan dan dapat 
memahami masalah namun belum bisa menyelesaikan dengan tepat.
13
 
Sedangkan penulis melakukan penelitian tentang Hubungan literasi 
lingkungan dan Literasi Matematis dengan computer self efficacy. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Zakia Agustina. Hasil 
dari penelitian ini bertujuan menghasilkan bahan ajar berbasis 
ethnomatematika untuk meningkatkan kemampuan literasi 
matematika,
14
 sedangkan penulis melakukan penelitian tentang 
                                                          
12Zhwan Dalshad Abdullah and Khalid Ismail Mustafa, “The Underlying 
Factors of Computer Self- Efficacy and the Relationship with Students‟ Academic 
Achievement,”. 10. 
13Kusniati, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik Melalui 
Penyelesaian Soal-Soal Ekspresi Aljabar Di Smp Negeri 1 Lambu Kibang.” 
14Zakia Agustina, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Ethnomatematika 
Dengan Motif Tapis Lampung Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi 





Hubungan literasi lingkungan dan Literasi Matematis Dengan 
computer self efficacy. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Andi Yudha 
Pratama. Dari hasil penelitian yaitu untuk mengetahui Hubungan 
literasi lingkungan dan sikap peduli lingkungan, terdapat pengaruh 
dari hasil sikap peduli lingkungan peserta didik aspek perasaan 
individu terhadap pengetahuan tentang lingkungan, objek sikap 
menyangkut masalah emosional terhadap lingkungan, aspek 
kecenderungan untuk bertindak atau berperilaku terhadap 
lingkungan.
15
 Sedangkan penulis melakukan penelitian tentang 
Hubungan literasi lingkungan dan Literasi Matematis Dengan 
computer self efficacy Peserta didik SMP Negeri 1 Bandar 
Sribhawono. 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Putri Dewi Sartika. 
Penelitian ini mempunyai tujuan menghasilkan bahan ajar IPA  
terpadu pada topik pencemaran lingkungan, memperoleh faktor 
empiris kelayakan buku ajar IPA terpadu dalam mengukur 
peningkatan keterampilan berfikir kritis dan literasi lingkungan 
peserta didik.
16
 Sedangkan penulis melakukan penelitian tentang 
Hubungan literasi lingkungan dan Literasi Matematis Dengan 
computer self efficacy Peserta didik SMP Negeri 1 Bandar 
Sribhawono. 
Kemampuan literasi sangat penting dimiliki oleh peserta didik 
dalam upaya menanamkan kemampuan peserta didik dalam 
pembelajaran matematika. Berdasarkan penelitian sebelumnya 
menegaskan bahwa literasi lingkungan dapat ditingkatkan dengan 
mengimplementasikan rancangan pembelajaran berbasis masalah, baik 
mengangkat masalah lokal maupun masalah global, peningkatan 
literasi lingkungan juga sejalan dengan implementasi rancangan belaja 
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Berdasarkan penelitian terdahulu menjelaskan bahwa literasi 
lingkungan pada diri peserta didik dapat ditingkatkan. Dengan 
meningkatnya literasi lingkungan diharapkan dapat membangun 
pemahaman peserta didik terhadap konsep utama berdasarkan 
fenomena dan mengaplikasikan pengetahuan untuk memecahkan 
permasalahan lingkungan dengan sumber yang tidak dibatasi melalui 
pemanfaatan teknologi. Selain literasi lingkungan, literasi matematis 
juga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar yang baik dan 
mempunyai nilai kompetensi dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.  
Berdasarkan latar belakang diatas untuk mengatasi masalah 
yang terjadi maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul 
“Hubungan Literasi Lingkungan Dan Literasi Matematis Dengan 
computer self efficacy Peserta didik SMP Negeri 1 Bandar 
Sribhawono”. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Identifikasi masalah berikut ini diperoleh dari latar belakang 
yang telah penulis paparkan di atas, adapun identifikasi masalahnya 
sebagai berikut:  
1. Anggapan bahwa matematika pelajaran yang sulit di mengerti 
dan rumit oleh peserta didik, hal ini mengakibatkan kurangnya 
literasi dalam pembelajaran matematika. 
2. Rendahnya literasi lingkungan berdampak fundamental bagi 
peserta didik yang dapat memicu kurangnya rasa perduli 
terhadap lingkungan terkait persoalan matematika. 
3. Literasi matematis peserta didik yang rendah berdampak pada 
kesulitan memahami dan menyelesaikan persoalan matematika. 
4. Kemampuan computer self efficacy yang rendah, hal ini 
mungkin dipengaruhi oleh rendahnya literasi lingkungan peserta 
didik. 
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5. Rendahnya kemampuan computer self efficacy peserta didik 
juga mungkin di pengaruhi oleh rendahnya kemampuan literasi 
matematis. 
Adanya pembatasan masalah dimaksudkan agar tidak terjadi 
pelebaran masalah yang sulit dijangkau oleh penulis, oleh sebab itu 
penulis merumuskan beberapa batasan masalah sebagai berikut: 
1. Subjek yang diteliti adalah kelas VIII di SMP Negeri 1 Bandar 
Sribhawono. 
2. Materi pembelajaran Pola Bilangan. 
3. Aspek yang diukur adalah keyakinan peserta didik dalam 
penggunaan komputer yang dihubungkan dengan literasi 
lingkungan dan literasi matematis. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, 
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Apakah terdapat hubungan literasi lingkungan dengan computer 
self efficacy peserta didik? 
2. Apakah terdapat hubungan literasi matematis dengan computer 
self efficacy peserta didik? 
3. Apakah terdapat hubungan literasi lingkungan dan literasi 
matematis dengan computer self efficacy peserta didik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis 
paparkan dan rumusan masalahnya maka penelitian ini memiliki 
tujuan untuk: 
a. Mengetahui hubungan literasi lingkungan dengan computer 
self efficacy peserta didik. 
b. Mengetahui hubungan literasi matematis dengan computer 
self efficacy peserta didik 
c. Mengetahui hubungan literasi lingkungan dan literasi 








F. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
menambah wawasan dan melek literasi dalam upaya 
perbaikan kualitas pembelajaran matematika bagi pendidik 
bidang studi matematika. 
b. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan 
kemampuan seseorang dalam pemanfaatan dan penggunaan 
teknologi informasi yaitu komputer (Computer Self Efficacy) 
peserta didik dan meningkatkan kemampuan literasi 
lingkungan dan literasi matematis serta memperkaya 
pemahaman peserta didik. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan terdapat beberapa 
penelitian yang berkaitan atau relevan dengan Hubungan literasi 
lingkungan dan literasi matematis dengan computer self efficacy. 
Berikut ini merupakan judul penelitian yang relevan diantaranya yaitu: 
1. Muhammad Nur Siddiq, dkk (2020). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan pada aspek pengetahuan menunjukkan perbedaan 
signifikan yang berarti terdapat pengaruh dari hasil perlakuan 
yang diberikan, sedangkan pada aspek sikap dan keterampilan 
kognitif tidak menunjukkan perbedaan signifikan yang berarti 
tidak terdapat pengaruh dari hasil perlakuan yang diberikan. 
Ketercapaian sintaks problem based learning ada pada kategori 
hampir seluruh kegiatan terlaksana. Respon peserta didik 
terhadap pelaksanaan problem based learning menunjukkan 
respon positif. Persamaan dengan penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan literasi lingkungan Adapun perbedaan penelitian 




2. Muh. Fajaruddin Atsnan, dkk (2018). Hasil penelitian 
menyatakan pembelajaran matematika dengan pendekatan 
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problem solfing berpengaruh terhadap kemampuan representasi 
dan literasi matematis peserta didik SMP, terlihat cara 
menyelesaikan masalah yang diujikan kepada peserta didik 
eksperimen dan kelas kontrol terbukti dapat menjadikan peserta 
didik terbiasa ketika menjumpai soal-soal pemecahan masalah 
setingkat soal  PISA atau TIMSS. Persamaan dengan penelitian 
ini adalah untuk menjelaskan literasi matematis peserta didik. 
Dan perbedaan nya terletak pada pendekatan problem solving 
serta kemampuan representatif peserta didik.
19
 
3. Alex B. Mena, dkk (2016). Hasil penelitian tersebut 
mendeskripsikan literasi matematis peserta didik SMP kategori 
climber dalam menyelesaikan masalah kontekstual, 
mendeskripsikan literasi matematis peserta didik SMP kategori 
camper dalam menyelesaikan masalah kontekstual, 
mendeskripsikan literasi matematis peserta didik SMP kategori 
quitter dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Penentuan 
calon subjek dilakukan dengan memperhatikan rata-rata nilai 
tugas dan nilai harian dan jenis kelamin. Selanjutnya calon 
subjrk diberi ARP (Adversity Response Profile) untuk 
menentukan subjek penelitian dengan kategori climber, camper, 
dan quitter. Literasi matematis subjek penelitian 
diidentifikasikan dengan indikator pada 3 proses matematika 
yaitu formulate (merumuskan), employ (menerapkan), dan 
interpret. Data penelitian ini akan mendeskripsikan 3 subjek, 
yaitu subjek climber, subjek camber, dan subjek quitter. Ketiga 
subek akan dideskripsikan dalam kegiatan merumuskan (to 




                                                          
19Muh. Fajar Atsnan., Maisea Ledua & Nareki Rahmita Yuliana Gazali , 
“Pengaruh Pendekatan Problem Solving Terhadap Kemampuan Representasi Dan 
Literasi Matematis Peserta didik,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika Vol 5 No 2 





Persamaan dengan penelitian ini adalah untuk menjelaskan 
literasi matematis peserta didik. Dan perbedaannya terletak 
pada penyelesaian masalah kontekstual yang ditinjau  
dari Adversity Quotient (AQ).
20
 
4. Hesti Setyaningsih dkk, (2016). Hasil penelitian ini adalah kelas 
eksperimen mencapai ketuntasan belajar klasikal 75%, dan 
kemampuan literasi matematis peserta didik eksperimen lebih 
dari kemampuan literasi matematis peserta didik kelas kontrol, 
serta penerapan pembelajaran dengan pendekatan PMRI 
berbantuan alat peraga pada materi bangun ruang sisi datar 
menggunakan kemampuan literasi matematis peserta didik. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah untuk menjelaskan 
literasi matematis peserta didik. Sedangkan perbedaannya 




5. Farah Saufika, dkk (2018). Hasil penelitiannya mengatakan 
besarnya pengaruh computer self efficacy, penggunaan internet 
dan minat belajar terhadap prestasi belajar sebesar 46,8%, 22%, 
dan 30,3%. Besarnya pengaruh computer self efficacy dan 
penggunaan internet terhadap minat belajar sebesar 29,3% dan 
63,8%. Besarnya pengaruh computer self efficacy melalui minat 
belajar sebagai variabel intervening terhadap prestasi belajar 
senesar 8,8%. Besarnya pengaruh penggunaan internet melalui 
minat belajar sebagai variabel intervening terhadap prestasi 
belajar sebesar 19,3%. Kesimpulannya penggunaan internet dan 
minat belajar berpengaruh secara positif terhadap prestasi 
belajar baik langsung maupun tidak langsung. Persamaan 
dengan penelitian ini adalah untuk menjelaskan Computer Self 
Efficacy peserta didik. Dan perbedaannya terletak pada Peran 
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H. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 
HIPOTESIS 
Pada bab ini berisi tentang teori-teori tentang literasi 
lingkungan, literasi matematis dan kemampuan computer self efficacy 
serta hipotesis tentang penelitian yang dilakukan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang waktu dan tempat dilaksanakannya 
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan 
teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan deskripsi data dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan dan pembahasan hasil penelitian yang telah 
dianalisis. 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis 
yang telah dilakukan serta saran. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji 
Analisis Regresi Linear Berganda, diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Terdapat hubungan antara literasi lingkungan dengan 
kemampuan computer self efficacy peserta didik.  
2. Terdapat hubungan antara literasi matematis dengan 
kemampuan computer self efficacy peserta didik.  
3. Terdapat hubungan antara literasi lingkungan dan literasi 




Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode 
pembelajaran Hypnoteaching terdapat beberapa saran yang ingin 
disampaikan oleh peneliti kepada beberapa pihak yang terkait 
dalam penelitian ini: 
1. Peserta Didik 
Peserta didik harus belajar dengan rajin dan tekun dalam 
upaya mengembangkan literasi lingkungan, literasi matematis 
dan kemampuan computer self efficacy. Peserta didik ketika 
diskusi, sebaiknya dapat mencari alternatif jawaban dari setiap 
penyelesaian dari permasalahan yang dihadapi, fokus dalam 
menyelesaian permasalahan saat diskusi, dan berani serta 
percaya diri saat menyampaikan hasil diskusi. 
2. Pendidik 
Pendidik dalam upaya mengembangkan literasi 
lingkungan, literasi matematis dan kemampuan computer self 
efficacy peserta didik perlu adanya inovasi pembelajaran yang 
tepat agar dapat mengembangkan literasi lingkungan dan 
kemampuan computer self efficacy peserta didik. 
3. Sekolah 
Sekolah sebagai salah satu sarana dalam menimba ilmu 





kepada pendidik agar dapat memberikan inovasi pembelajaran 
yang sesuai untuk mengembangkan literasi lingkungan, literasi 
matematis dan kemampuan computer self efficacy peserta didik. 
4. Peneliti Lanjutan 
Peneliti lanjutan yang berniat untuk meneliti hubungan 
antara literasi lingkungan, literasi matematis dan kemampuan 
computer self efficacy harus mempertimbangkan beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi literasi lingkungan, literasi 
matematis dan kemampuan computer self efficacy sehingga 
keterbatasan dalam penelitian yang akan dilakukan dapat 
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